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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Daar al-Furqon 

Sebuah pesantren dibangun di bulan yang penuh berkah, 

yakni Ramadhan. Inilah awal mula berdirinya Pondok Pesantren 

ini dari masyarakat sekitar yang ikut mengaji Al-Qur‟an pada K.H. 

Abdul Qodir Umar Basyir. Nama Daar al-Furqon bermakna 

"rumah Al-Qur‟an" dan dimaksudkan untuk memastikan bahwa 

pesantren itu akan menjadi tempat mencetak kader-kader Islam Al-

Qur‟an. Awalnya Pondok Pesantren Daar al-Furqon ialah rumah 

tempat tinggal KH. Abdul Qodir. Atas usul sejumlah santri, KH. 

Abdul Qodir Umar Basyir membangun sebuah bangunan di depan 

rumahnya pada tahun 1986, yang kemudian diperluas pada tahun 

1992 hingga kondisinya sekarang. Pondok Pesantren ini 

menempati lahan seluas kurang lebih 16x16 meter dalam bangunan 

tiga lantai. 

Pesantren ini berdiri sejak tahun 1984 dan dijalankan oleh 

KH. Abdul Qodir bin Umar Basyir. Sejak 2009, KH. Abdul Basith 

putra pendirinya, melanjutkan Abdul Qadir Umar Basyir Sejauh 

ini. Sebelum mendirikan pesantren di Daar al-Furqon, beliau 

memperdalam ilmunya, termasuk menghafal Al-Qur‟an bersama 

KH. Arwani Amin saat mengenyam pendidikan di Madrasah 

Taswiquth Thullab Salafiyah (TBS), lalu melanjutkan studinya 

selama beberapa tahun di Jombang, Jawa Timur di bawah 

bimbingan KH. Ahmad Dahlan, lalu kembali ke KH. Arwani Amin 

lagi dari Kudus.
1
 

Sebagai rencana ke depan, banyak orang yang menyarankan 

untuk membangun sebuah Pondok Pesantren, sehingga pada tahun 

2005, didirikan sebuah pondok pesantren sekitar 100 meter dari 

pondok pesantren. Pondok Pesantren perempuan ini berukuran 16 

x 16 meter dan menempati area yang hampir sama dengan rumah 

anak laki-laki dengan bangunan empat lantai. Asal mula berdirinya 

rumah ini hanyalah tujuh muridnya, namun setelah 14 tahun 

berdiri, Pondok Pesantren Daar al-Furqon sudah memiliki 300 

muridnya dari berbagai pulau di Indonesia, bahkan hingga saat ini 

ada santri putra yang dikhususkan untuk anak sekolah saja dan 

                                                 
1
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memiliki asrama yang berlainan, dan sekitar 20 santri kalong yang 

mengaji di Pondok Pesantren Daar al-Furqon 

2. Letak Geografis Pondok Pesantren Daar al-Furqon 

Secara geografis, Pondok Pesantren Daar al-Furqon 

berlokasikan di wilayah Dukuh Kalugawen Kelurahan Janggalan 

No. 267 RT.07 RW.02 Kota Kudus. Sekitar 400 meter arah selatan 

Menara Kudus atau sekitar 200 meter arah timur Balai Desa 

Janggalan. Jadi batasannya ialah: 

a) Sebelah barat berbatasan dengan rumah K.H.S. Abdul Basit 

Abdul AQ 

b) Sebelah timur berbatasan dengan rumah Pak Tawfiq Junaidi 

c) Sebelah selatan berbatasan dengan Masjid Al Muammar 

Janggalan. 

d) Sebelah utara berbatasan dengan Mushola Kalugawen 

3.  Struktur Organisasi Kepengurusan Pondok Pesantren Daar 

Al-Furqon 

Seperti pondok pesantren lainnya, Pondok Pesantren Daar 

al-Furqon Janggalan Kudus tertata dengan jelas. Pengelolaan 

pondok pesantren Daar al-Furqon Janggalan di Kudus diserahkan 

kepada santri di bawah pengawasan seorang pengasuh. 

Kepengurusan santri dipartisi menjadi Sejumlah departemen, 

masing-masing dengan tanggung jawab sendiri. 

Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Daar al-Furqon 

Janggalan Kota Kudus masa Khidmah 1445-1446 H / 2024-2025 

M
2
 

Pengasuh :  K.H.S. Ahmad Abdul Basith 

  Ibu Nyai Hj. Khoirin Nida 

Penasehat :  K.H.M. Baha‟uddin Yasir 

  K.H. Asrori Shidiq Ahmadi 

  K.H.M. Masrukhin 

Ketua : Maulana Kidir Al-Mubaroq 

Wakil Ketua :  Afif Fahrudib 

Sekretaris :  M. Riski Nailul Akbar 

  M. Abdurrohman 

Bendahara :  Ahsin Farikhus Sholeh 

  Abdul Hadi Zen 

Departemen-Departtemen 

 Departemen Pendidikan 

Koor. :  A. Rizqy Fahrezy 
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Anggota :  M. Wafa Asrofi 

  M. Yuda Al-Syarif 

  Pranadipa Arya Difatha 

  Cahyadi Nugraha 

  M. Cholil 

  Saleh Marselino 

 Departemen Keamanan 

Koor. :  Selachudin Aufa 

Anggota :  Wawan Septiawan 

  Rosikhul Ilmi Izzul Haq 

  M. Addimasyqi 

 Departemen Kebersihan 

Koor. :  Naufal Burhan Noor 

Anggota :  Abid Jamalullail 

  M. Zainul Husin 

  Dadayef M. Islahuddin 

  M. Hilal Ahzamul Furqon 

  M. Aufa Durofi 

 Departemen Koperasi 

Koor. :  Ridlotul Baedlowi 

Anggota :  Rosidur Rohman 

  Asyrof Wildan 

  Tamamul Kamal 

 Departemen Dekorasi dan Dokumentasi 

Koor. :  Imam Asyhar 

Anggota :  M. Hilmi Mubarok 

  M. Uluful Farohi 

 Departemen Sosial Dan Kesehatan 

Koor. :  Yusuf Maulana Latif 

Anggota :  M. Zaki Syihab 

 Departemen Rebana 

Koor. :  Wafi Fadlurrohman 

Anggota :  M. Yusuf Maulana 

  Riski Andika Pratama 

 Departemen Maqom 

Koor. :  M. Fahim Mubarok 

Anggota :  M. Azka Alfin Naja 

 Departemen Perlengkapan 

Koor. :  M. Lukman Nul Hakim 

Anggota :  David Pratama 
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4. Visi, Misi dan Ikrar Santri PonPes Daar al-Furqon 

a. Visi: Menghasilkan generasi Hamilul Quran sejati yang 

beriman, berakhlak mulia, bermartabat dan diridhoi Allah SWT. 

b. Misi: Mengamalkan prinsip-prinsip Islam selaras dengan ajaran 

Alquran, As Sunnah, menjunjung tinggi nilai-nilai Islam Sunni, 

dan melayani dengan setia. Dan inilah yang dijanjikan siswa 

kami: 

1) Mampu menegakkan Alquran sebagai kitab dan pedoman 

bagi umat Islam, dan mengekspresikannya dalam 

kehidupan dan perjuangan 

2) Siapkan kader-kader yang bisa berjuang serius melawan Li 

Irakarimatila dan menjadi pewaris 'Alim Ulama' Alquran. 

3) Menumbuhkan sikap disiplin, dinamis dan arif dan mampu 

melihat situasi secara objektif tanpa menyimpang dari 

nilai-nilai Islam.
3
 

5.  Ustadz dan Ustadzah di Ponpes Daar al-Furqon  

Pendidik dalam konteks Islam sering disebut dengan 

ustadz/ustadzah, dalam bahasa Arab diartikan sebagai pengajar 

atau guru. Ustadz (pengajar) memiliki kontribusi yang amat vital 

dalam proses aktivitas belajar para santri. Ustadz menjadi pijakan 

untuk merampungkan sejumlah persoalan yang dihadapi para 

santri. Di lain sisi, mengingat santri tinggal di asrama yang jauh 

dari orang tua, para asatidz harus menggantikan fungsi orang tua 

mereka. Peranan dari pengajar (asatidz/asatidzah) amat vital untuk 

mengelola instansi pendidikan ini. Sebab pendidik ialah pihak 

profesional sebagai pelaksana dan penyukses pembelajaran, 

dengan memberikan bimbingan sehingga pelajar bisa menjadi 

contoh yang baik bagi masyarakat sekitarnya. Di pesantren ini 

asatidz/asatidzah memuat Para Alumni Pesantren, Alumni lulusan 

Timur Tengah, dan Perguruan Tinggi di Pesantren. Selain 

pendidik, unsur terpenting juga ialah santri yang menjadi pelaksana 

proses belajar mengajar pada suatu pesantren.
4
 

Adapun ustadz dan ustadzah pondok pesantren Daar al-

Furqon, yakni:
5
 

 

 

                                                 
3
 Dokumentasi di Pondok Pesantren Daar al-Furqon, tanggal 22 

November 2024. 
4
 Dokumentasi di Pondok Pesantren Daar Al-Furqon, Buku Panduan 

Peraturan. 
5
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Tabel 4.1 

Data Ustadz Pondok Pesantren Daar al-Furqon 

NO NAMA KET 

1 K.H. Ahmad Abdul Basith Pengasuh 

2 K.H. Baha‟udin Yasir  Penasehat 

3 K. Asrori Shodiq Penasehat 

4 K.H. Masrukhin Penasehat 

Sumber: Pondok Pesantren Daar Al-Furqon 

 

6. Waktu dan Jadwal Aktivitas 

Para santri di Pondok Pesantren Daar al-Furqon sudah 

menjadwalkan aktivitas sehari-hari di pondok masing-masing. 

Selain aktivitas harian, Pondok Pesantren Daar al-Furqon juga 

memiliki aktivitas mingguan, bulanan dan tahunan. Perihal waktu 

dan jadwal aktivitas harian Pondok Pesantren Daar al-Furqon, 

yakni:
6
 

Tabel 4.2 

Aktivitas Harian 
No Waktu Aktivitas Tempat Keterangan 

1. Subuh Sholat Subuh berjamaah Mushola Kalugawen Semua Santri 

2. 08.00 – 10.00 Madrasah Diniyah Lingkungan Pondok Semua Santri 

3.  12.00 Sholat Dzuhur berjamaah Mushola Kalugawen Semua Santri 

4. 12.30 – selesai Setoran Ustadz Majelis bawah Santri Baru 

6. 14.45  Sholat Ashar berjama‟ah Masjid Pondok Semua Santri 

7. 15.15 - 15.45 Mudarosah Majelis Bawah Semua Santri 

8. 15.45 - selesai Makhroj & Tahsinul Qur‟an Majelis Bawah Santri Baru 

 16.30 - selesai Setoran ke Pengasuh Ndalem Pengasuh Semua Santri 

9. 17.30  Sholat Maghrib berjama‟ah Masjid Pondok Semua Santri 

10. 18.00 Muroja‟ah Majelis Atas & Bawah Semua Santri 

11. 18.45 Sholat Isya‟ berjama‟ah Masjid Pondok Semua Santri 

12. 19.30 - selesai Setoran Ustadz Majelis Atas & Bawah Semua Santri 

13. 22.00 Istirahat Pondok Semua Santri 

Sumber: Pondok Pesantren Daar Al-Furqon 

 

7. Tata Tertib Pondok Pesantren Daar al-Furqon 

Tata tertib pondok pesantren ialah aspek tervital dalam 

upaya pengaturan aktivitas pesantren. Aturan pondok pesantren 

berlaku bagi seluruh santri agar bisa terjalin ketertiban. 

Peenyelewengan pada aturan akan mengakibatkan takziran (sanksi) 

yang dikenakan pada santri oleh pengurus.  

                                                 
6
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Aspek yang mempengaruhi kemampuan menghafal Alquran 

santri Pondok Pesantren Daar al-Furqon, yakni mencakup aspek 

penunjang dan aspek penghambat. Aspek penunjangnya, yakni, 

memuat aspek Internal dan aspek eksternal. Aspek internal 

memuat:  

1). mujahadah,  

2). keinginan yang kuat,  

3). motivasi dari diri sendiri  

4). jauhi maksiat 

5). Managemen waktu yang baik. 

Di lain sisi, aspek eksternal memuat:  

1). Adanya musrif,  

2). Mushaf yang sesuai,  

3). Lingkungan yang baik,  

4). Fasilitas yang memadai,  

5). Peraturan yang tegas.  

Aspek penghambatnya, yakni memuat aspek internal dan 

aspek eksternal. Aspek internalnya, yakni memuat:  

1). Maksiat,  

2). Kurangnya kesadaran diri  

3). Niat yang tidak istiqomah,  

4). Rasa malas,  

5). Kurangnya motivasi dari diri sendiri  

6). Perasaan mudah menyerah dan  

7). Tidak adanya target hafalan dari santri itu sendiri.  

Di lain sisi, aspek eksternal yang menjadi penghambat 

memuat:  

1). Aktifitas dan kesibukkan santri yang berlainan,  

2). Pemakaian alat komunikasi seperti handphone yang kurang 

bijak, 

3). Kurangnya motivasi dari luar, dan  

4). Pemakaian waktu untuk hal yang sia-sia. 

Sebab peraturan pondok pesantren sangat krusial dalam 

kebaikan keberlangsungan aktivitas di pondok, maka Pondok 

Pesantren Dar Al Fulkon Janggalan Kota Kudus sudah 

mengimplementasikan peraturan berwujus Peraturan Pondok 

Pesantren, yakni: 

a. Ketentuan-Ketentuan Setoran 

1) Setoran Abah Basith jam 12.30 WIB wajib memakai jas 

pondok kecuali hari selasa dan rabu. 

2) Setoran Ustadz bagi santri baru dimulai ba‟da Dzuhur. 
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b. Jam Wajib Belajar 

1) Semua santri wajib mengikuti jam belajar/aktivitas. 

2) Wajib berada dipondok Saat jam belajar berlangsung. 

c. Pasal Larangan 

1) Melanggar tata tertib yang ditentukan. 

2) Mengambil atau memakai hak milik orang lain tanpa seizin 

pemiliknya. 

3) Keluar malam dan mengunjungi tempat hiburan yang tidak 

selaras dengan norma-norma santri. 

4) Berhubungan dengan Wanita yang bukan mahromnya. 

5) Dilarang merokok. 
7
 

Resepsi yang diberikan ialah upaya pondok pesantren untuk 

menghadapi santri yang menyeleweng dari peraturan yang sudah 

disepakati. Pengurus menjatuhkan sanksi atau takzir pada santri 

yang melanggar tata tertib pondok pesantren. Upaya itu membantu 

santri mengontrol perilakunya dan menghindari perilaku 

menyimpang. Pesantren menjalankan sejumlah upaya untuk 

mengatasi santri yang menyeleweng dan memungkinkan mereka 

untuk berperilaku kembali selaras dengan tata tertib yang sudah 

ditetapkan di Pesantren. 

 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Proses pembacaan Qolbul Qur’an di Pondok Pesantren Daar 

Al-Furqon Janggalan Kudus. 

Pembacaan Qolbul Qur‟an adalah salah satu kegiatan yang 

diamalkan oleh para santri Pondok Pesantren Daar Al-Furqon 

dengan membaca kitab yang bernama “Kitab Qolbul Qur‟an” 

berisi ayat-ayat yang disebut menjadi qalbu dari setiap surat Al-

Qur‟an yang berjumlah 114 surat. Tiap-tiap surat tersebut memiliki 

hati (qalb) masing-masing yang dimulai dari surat Al-Fatihah 

sampai surat An-Naas. Praktik pembacaan Qalbul Qur‟an di 

Pondok Pesantren Daar Al-Furqon dilaksanakan setiap satu 

minggu sekali pada hari sabtu setelah melakukan shalat isya 

berjama‟ah (ba‟da Isya) oleh para santri putra Pondok Pesantren 

Daar Al-Furqon. 

Adapun untuk runtutan praktik pembacaan Qalbul Qur‟an di 

Pondok Pesantren Daar Al-Furqon yaitu: 

a. Shalat Isya berjamaah di Musholla Pondok Pesantren Daar Al-

Furqon. 
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b. Setelah shalat isya berjama‟ah, para santri langsung 

berkumpul di Aula Pondok Pesantren Daar Al-Furqon dan 

memulai pembacaan Qolbul Qur‟an bersama-sama. 

c. Dimulai dengan membaca Sholawat Basithiyah  

 الخلق كلهم مولاي صلي وسلم دائما ابدا # على حبيبك خير

 ىو الحبيب الذي ترجى شفاعتو # لكل ىول من الاىوال مقتحم

 يا رب بالدصطفى بلغ مقاصدنا # واغفر لنا ما مضى يا واسع الكرم

 الحمد لله رب الخلق من عدم # ثم الصلاة على طو جلى النسم

 والال والصحب ثم التابعين لذم # اىل الصفا والوفا والخير والفخم

 لعترة احد مولنا الطهر # ىم امن الارض وفي السماء بالتممنذكر 

 من بعض عترتو ابو الرياض لباب # خادم على الدعهد دار الفرقان في الرسم

 استاذنا احد عبد الباسط القدسي # خير الندا بنت معروف ارشاد من حريم

 بناتو شرفاء من سادات النساء # سلمى نبيل جهان سخيا في العلم

 ت سندس سني ثلاث بناتو # نرجو الرضا صحة يا خالقا الجسملن

 والباقيات من الانساب كلهم # عطيفة كوثر طبيبة انواع اللمم

 لدا اشتياق القلوب عند جانبهم # نال السكينة منهم زىرة الامم

 انسابو اشرف الانساب من عجم # وكلهم اخيار من سادة العظم

 احد # عبد الرحيم محمد علوان عمران تقمرجال عبد القادر عمر بشير 

 ابراىيم عبد الرزاق علوان موسى زيد # بحر سعيد جعفر محمد على الشيم

 حد محمد يوسف ابراىيم عبد المحسن # حسين محمد موسى يحيى ذوي الحكم

 عيسى علي محمد حسن جعفر الزكي # علي محمد علي الرضا موسى الكاظم

 زين العابدين # حسين وفاطمة بنت الرسول الخاتمجعفر الصادق محمد علي 

 يا رب واجعل لنا واجمع دنيا واخرى # لاىل بيت رسول الله بالدائم

 ىذا الشواعر اصنع تبينا لدح # بين تعريفا لحقوق السادة القائم

 عنوان بيت استاذ بقرية جاعكالان # سكان اقامة ان شاء الله اختتم

 بجار الولي # السيد جعفر الصادق منارة القومقرا بجاوى الوسطى قدس 

 يا الله بها يا الله بها يا الله بحسن الخاتمة #يا رب بهم وبالذم عجل بالنصر وبالفرج 

 
d. Kemudian membaca surat Al-Fatihah 

e. Selanjutnya langsung membaca Kitab Qolbul Qur‟an  
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 الرقم السورة قلبو في اية
لِكِ يَ وْمِ  كَ نَسْتَعِيْنُِۗ  ٗالدِّيْنِِۗ مَٰ كَ نَ عْبُدُ وَاِياه  ٔ الفابرة ٘اِياه

 2 البقرة ٛٔصُمٌّ ۢ بُكْمٌ عُمْيٌ فَ هُمْ لَا يَ رْجِعُوْنََۙ 

ُ غَفُوْ  ُ وَيَ غْفِرْ لَكُمْ ذُنُ وْبَكُمْ ِۗ وَاللََّّٰ َ فاَتهبِعُوْنِْ يُحْبِبْكُمُ اللََّّٰ تُمْ برُِب ُّوْنَ اللََّّٰ رهحِيْمٌ  رٌ قُلْ اِنْ كُن ْ
ٖٔ 

 3 اَٰل عمران

َ َۚ وَمَنْ تَ وَلَّّٰ فَمَآ ارَْسَلْنَٰكَ عَلَيْهِمْ حَفِيْظاً ِۗ   4 النساۤء  ٛمَنْ يُّطِعِ الرهسُوْلَ فَ قَدْ اطَاَعَ اللََّّٰ

َ غَفُوْرٌ رهحِيْمٌِۗ   وَانَه اللََّّٰ
َ شَدِيْدُ الْعِقَابَِۙ  5 الداۤئدة  ٜٛاِعْلَمُوْٓا انَه اللََّّٰ

 6 الانعام  ٖٓٔلَا تُدْركُِوُ الْابَْصَارُ وَىُوَ يدُْركُِ الْابَْصَارََۚ وَىُوَ اللهطِيْفُ الْخبَِي ْرُ 

ْ تَ غْفِرْ لنََا وَتَ رْحَْنَا لنََكُوْنَنه مِنَ الْخَٰسِريِْنَ   7 الاعراف  ٖٕقاَلَا رَب هنَا ظلََمْنَآ انَْ فُسَنَا وَاِنْ لَّه

ىَۚ وَليُِ بْلِيَ فَ لَمْ تَ قْتُ لُوْىُمْ  َ رَمَٰ َ قَ تَ لَهُمْْۖ وَمَا رَمَيْتَ اِذْ رَمَيْتَ وَلَٰكِنه اللََّّٰ وَلَٰكِنه اللََّّٰ
يْعٌ عَلِيْمٌ  َ سََِ  اِنه اللََّّٰ

ءً حَسَنًاِۗ  ٚٔالْمُؤْمِنِيْنَ مِنْوُ بَلَاۤ
 8 الاعراف

ُ لنََاَۚ ىُوَ مَوْلَٰىنَ  بَ نَآ اِلاه مَا كَتَبَ اللََّّٰ  9 التوبة  ٔ٘ا وَعَلَى اللََِّّٰ فَ لْيَ تَ وكَهلِ الْمُؤْمِنُ وْنَ قُلْ لهنْ يُّصِي ْ

ُ بِضُرٍّ فَلَا كَاشِفَ لَو اِلاه  ٗ  وَاِنْ يَّهْسَسْكَ اللََّّٰ وَاِنْ  ىُوَ  ٓٓ دْكَ بخَيْرٍ فَلَا راَۤده يُّرِ  َۚٓ
وَىُوَ  ٗ  عِبَادِه مِنْ  يهشَاۤءُ  مَنْ  ٗ  يُصِيْبُ بِو ِۗٓ ٗ  لفَِضْلِو   ٚٓٔ الرهحِيْمُ  الْغَفُوْرُ  ِۗٓ

 01 يونس

ى بِاَٰيَٰتِنَا وَسُلْطَٰنٍ مُّبِيْنٍَۙ   00 ىود  ٜٙوَلَقَدْ ارَْسَلْنَا مُوْسَٰ

ْ راَيَْتُ اَحَدَ عَشَرَ كَوكَْبًا وهالشهمْسَ وَالْقَمَرَ راَيَْ تُ هُمْ ليْ  بََتِ اِنِِّ اِذْ قاَلَ يُ وْسُفُ لِابَيِْوِ يآَٰ
جِدِيْنَ    ٗسَٰ

 02 يوسف

ارِِۗ    03 الرّعد  ٕٗسَلَٰمٌ عَلَيْكُمْ بداَ صَبَ رْتُمْ فنَِعْمَ عُقْبََ الده

ى عَلَى اللََِّّٰ مِنْ شَيْءٍ فِِ الْاَرْضِ وَلَا فِِ   وَمَا يََْفَٰ
رَب هنَآ انِهكَ تَ عْلَمُ مَا نُُْفِيْ وَمَا نُ عْلِنُِۗ

ْ لَسَمِيْعُ اَلْحمَْدُ للََِّّٰ الهذِيْ وَىَبَ ليْ عَلَ  ٖٛالسهمَاۤءِ   اِنه رَبِّّ
قَِۗ ى الْكِبََِ اِسََْٰعِيْلَ وَاِسْحَٰ

عَاۤءِ    ٜٖالدُّ

 04 ابرَٰىيم

ْٓ انََا الْغَفُوْرُ الرهحِيْمَُۙ   05 الحجر  ٜٗ۞ نَ بِّئْ عِبَادِيْٓ اَنِِّ

كُُمْ الَِٰوٌ وهاحِدٌ َۚفاَلهذِيْنَ لَا يُ ؤْمِنُ وْنَ بِالْاَٰخِرَةِ قُ لُوْبُ هُمْ مُّنْكِرَةٌ وهىُمْ مُّسْتَكْبَوُْنَ   06 النحل  ٕٕاِلذَٰ

نَ الْعِلْمِ اِلاه قلَِيْلًا  تُمْ مِّ ْ وَمَآ اوُْتيِ ْ  قُلِ الرُّوْحُ مِنْ امَْرِ رَبِّّ
لَُوْنَكَ عَنِ الرُّوْحِِۗ  07 الاسراۤء  ٘ٛ وَيَسْ  

تُ خَي ْرٌ عِنْدَ رَبِّكَ ثَ وَابًا وهخَي ْرٌ  لِحَٰ نْ يَاَۚ وَالْبَٰقِيَٰتُ الصَّٰ الَْمَالُ وَالْبَ نُ وْنَ زيِْ نَةُ الْحيََٰوةِ الدُّ
  ٙٗامََلًا 

 08 الكهف

 09 مريم  ٚ٘كَانًا عَلِيًّا وهرَفَ عْنَٰوُ مَ  ٙ٘صِدِّيْ قًا نهبِيًّا َۙ  كَانَ  ٗ  وَاذكُْرْ فِِ الْكِتَٰبِ اِدْريِْسَْۖ انِهو

رْ ليْٓ امَْريِْ َۙ  ٕ٘قاَلَ رَبِّ اشْرحَْ ليْ صَدْريِْ َۙ   21 طَٰوَٰ   ٕٙوَيَسِّ

نَارُ كُوْنِْ بَ رْدًا وهسَلَٰمًا عَلَٰٓى ابِْ رَٰىِيْمَ َۙ   20 الانبياۤء  ٜٙقُ لْنَا ي َٰ
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رُِۗ اِنه اللَََّّٰ  تِ جَنَّٰتٍ بَذْريِْ مِنْ بَرْتِهَا الْانَْ هَٰ لِحَٰ َ يدُْخِلُ الهذِيْنَ اَٰمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصَّٰ  اِنه اللََّّٰ
  ٗٔيَ فْعَلُ مَا يرُيِْدُ 

 22 الحج

بُ وْنِ   23 الدؤمنون  ٕٙقاَلَ رَبِّ انْصُرْنِْ بداَ كَذه

ُ الهذِيْنَ اَٰمَنُ وْا  تِ ليََسْتَخْلِفَن ههُمْ فِِ الْاَرْضِ كَمَا وَعَدَ اللََّّٰ لِحَٰ مِنْكُمْ وَعَمِلُوا الصَّٰ
نْۢ  ى لَذمُْ وَليَُ بَدِّلنَ ههُمْ مِّ  اسْتَخْلَفَ الهذِيْنَ مِنْ قَ بْلِهِمْْۖ وَليَُمَكِّنَنه لَذمُْ دِيْ نَ هُمُ الهذِى ارْتَضَٰ

 يَ عْبُدُوْنَنِيْ لَا يشُْركُِ 
كَ ىُمُ بَ عْدِ خَوْفِهِمْ امَْنًاِۗ ىِٕ

ۤ
لِكَ فاَوُلَٰ اًِۗ وَمَنْ كَفَرَ بَ عْدَ ذَٰ وْنَ بّْ شَيْ  

سِقُوْنَ    ٘٘الْفَٰ

 24 النّور

 امَِامًا وَالهذِيْنَ يَ قُوْلُوْنَ رَب هنَا ىَبْ لنََا مِنْ ازَْوَاجِنَا وَذُرّيَِّٰتِنَا قُ رهةَ اعَْيُنٍ وهاجْعَلْنَا للِْمُتهقِيْنَ 
ٚٗ  

 25 الفرقان

نَٰوُ وَمَنْ مهعَو اِنه فيْ  ٕٓٔثُمه اغَْرَقْ نَا بَ عْدُ الْبَاقِيْنَ  ٜٔٔفِِ الْفُلْكِ الْمَشْحُوْنِ  ٗ  فاََنَْْي ْ
لِكَ لَاَٰيةًَ ِۗوَمَا كَانَ اكَْثَ رُىُمْ مُّؤْمِنِيْنَ    ٕٔٔذَٰ

 26 الشعراۤء

نَ  مِنْ  ٗ  انِهو الاه تَ عْلُوْا عَلَيه وَأتُْ وْنِْ  ٖٓ َۙٓ  الرهحِيْمِ  الرهحَْٰنِ  اللََِّّٰ  بِسْمِ  ٗ  وَانِهو سُلَيْمَٰ
  ٖٔࣖ مُسْلِمِيْنَ 

 27 النمل

اً اَٰخَرََۘ لَآ الَِٰوَ اِلاه ىُوَِۗ كُلُّ شَيْءٍ ىَالِكٌ اِلاه وَجْهَو  الحُْكْمُ  لَوُ  ِۗٓ  ٗ  وَلَا تَدعُْ مَعَ اللََِّّٰ اِلذَٰ
  ٛٛࣖ  تُ رْجَعُوْنَ  وَالِيَْوِ 

 28 القصص

 29 العنكبوت  ٖٓ ࣖقاَلَ رَبِّ انْصُرْنِْ عَلَى الْقَوْمِ الْمُفْسِدِيْنَ 

فِريِْنَ  هِمْ كَٰ ؤُا وكََانُ وْا بِشُركََاۤىِٕ هِمْ شُفَعَٰۤ نْ شُركََاۤىِٕ مُْ مِّ  31 الرّوم  ٖٔوَلََّْ يَكُنْ لذه

َ ىُوَ الْغَنِيُّ الْحمَِيْدُ   اِنه اللََّّٰ
تِ وَالْاَرْضِِۗ وَٰ ن  ٕٙللََِّّٰ مَا فِِ السهمَٰ  30 لقمَٰ

عْنَا فاَرْجِعْنَا  وَلَوْ تَ رَٰىٓ اِذِ الْمُجْرمُِوْنَ نَاكِسُوْا رُءُوْسِهِمْ عِنْدَ رَبهِِّمِْۗ رَب هنَآ ابَْصَرْنَا وَسََِ
  ٕٔنَ نَ عْمَلْ صَالِحاً اِناه مُوْقِنُ وْ 

 31 السّجدة

ى بِاللََِّّٰ وكَِيْلًا   33 الاحزاب  ٖوهتَ وكَهلْ عَلَى اللََِّّٰ ِۗوكََفَٰ

بَالُ اوَِّبّْ مَعَو دَ ٗ  ۞ وَلَقَدْ اَٰتَ يْ نَا دَاو  يَِٰٰ
وَالَنَها وَالطهي ْرَ  ٗ  مِنها فَضْلًاِۗ  ٓٔ الْحدَِيْدََۙ  لَوُ  َۚٓ

بَالُ  فَضْلًاِۗ  مِنها دَ ٗ  ۞ وَلَقَدْ اَٰتَ يْ نَا دَاو وَالَنَها وَالطهي ْرَ  ٗ  مَعَو اوَِّبّْ  يَِٰٰ   ٓٔ الْحدَِيْدََۙ  لَوُ  َۚٓ
 34 سبأ

تِ وَالْاَرْضِِۗ انِهو وَٰ َ عَالَُّ غَيْبِ السهمَٰ بِ  عَلِيْمٌ  ٗ  اِنه اللََّّٰ  35 فاطر  ٖٛذَاتِ الصُّدُوْرِ ٓۢ

نْ رهبٍّ رهحِيْمٍ  مٌِۗ قَ وْلًا مِّ  36 يَٰسۤ   ٛ٘سَلَٰ

ا يَصِفُوْنََۙ  نَ اللََِّّٰ عَمه ت  ٜ٘ٔسُبْحَٰ فَّٰ
ۤ
 37 الصَّٰ

كَةُ كُلُّهُمْ اَجْمَعُوْنََۙ  ىِٕ
ۤ
 38 ص  ٖٚفَسَجَدَ الْمَلَٰ

ُ خَالِقُ كُلِّ شَيْءٍ َۙوهىُوَ عَلَٰى كُلِّ شَيْءٍ وهكِيْلٌ   39 الزمر  ٕٙاَللََّّٰ

ى بِاَٰيَٰتِنَا وَسُلْطَٰنٍ مُّبِيْنٍَۙ   41 غافر  ٖٕ وَلَقَدْ ارَْسَلْنَا مُوْسَٰ
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هنْ دَعَآ اِلَّ اللََِّّٰ وَعَمِلَ صَالِحاً وهقاَلَ انِهنِيْ مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ 
 40 فصّلت  ٖٖوَمَنْ اَحْسَنُ قَ وْلًا مِّّ

ُ لَطِيْفٌۢ بعِِبَادِه وَ  يهشَاۤءُ  مَنْ  يَ رْزُقُ  ٗ  اَللََّّٰ  42 الشورى  ٜٔࣖ ىُوَ الْقَوِيُّ الْعَزيِْ زُ َۚٓ

 43 الزخرف  ٓٚادُْخُلُوا الْجنَهةَ انَْ تُمْ وَازَْوَاجُكُمْ بُرْبَ رُوْنَ 

نْ رهبِّكَ ِۗانِهو  44 الدخان  ٙ الْعَلِيْمُِۗ  السهمِيْعُ  ىُوَ  ٗ  رَحَْةً مِّ

نْ رّجِْزٍ الَيِْمٌ  ذَا ىُدًىَۚ وَالهذِيْنَ كَفَرُوْا بِاَٰيَٰتِ رَبهِِّمْ لَذمُْ عَذَابٌ مِّ  48 الجاثية  ٔٔࣖ ىَٰ

دِرٍ عَلَٰٓى انَْ  تِ وَالْاَرْضَ وَلََّْ يَ عْيَ بِخلَْقِهِنه بِقَٰ وَٰ َ الهذِيْ خَلَقَ السهمَٰ اوََلََّْ يَ رَوْا انَه اللََّّٰ
  ٖٖقَدِيْ رٌ  شَيْءٍ  كُلِّ  عَلَٰى ٗ  يحُّْيِ  َ الْمَوْتَٰى ِۗبَ لَٰٓى انِهو

 46 الاحقاف

لَْكُمْ  نْ يَا لعَِبٌ وهلَذوٌْ ِۗوَاِنْ تُ ؤْمِنُ وْا وَتَ ت هقُوْا يُ ؤْتِكُمْ اجُُوْركَُمْ وَلَا يَسْ   اَ الْحيََٰوةُ الدُّ امَْوَالَكُمْ اِنمه
ٖٙ  

 47 محمّد

َ ِۗيَدُ اللََِّّٰ فَ وْقَ ايَْدِيْهِمْ َۚ فَمَ  اَ يُ بَايعُِوْنَ اللََّّٰ اَ يَ نْكُثُ اِنه الهذِيْنَ يُ بَايِعُوْنَكَ اِنمه نْ نهكَثَ فاَِنمه
هَدَ  بداَ اوَْفَِٰ  وَمَنْ  َۚٓ ٗ  عَلَٰى نَ فْسِو   ٓٔࣖ  عَظِيْمًا اَجْراً فَسَيُ ؤْتيِْوِ  اللَََّّٰ  عَلَيْوُ  عَٰ

 48 الفتح

 49 الحجرَٰت  ٗاِنه الهذِيْنَ يُ نَادُوْنَكَ مِنْ وهراَۤءِ الحُْجُرَٰتِ اكَْثَ رُىُمْ لَا يَ عْقِلُوْنَ 

 51 ق  ٖٖمَنْ خَشِيَ الرهحَْٰنَ بِالْغَيْبِ وَجَاۤءَ بِقَلْبٍ مُّنيِْبٍَۙ 

نْسَ اِلاه ليَِ عْبُدُوْنِ  ريَٰت  ٙ٘وَمَا خَلَقْتُ الجِْنه وَالْاِ  50 الذَّٰ

نَ الْمُتَ رَبِّصِيْنَِۗ  ْ مَعَكُمْ مِّ  52 الطور  ٖٔقُلْ تَ رَبهصُوْا فاَِنِِّ

نْ قَ بْلُِۗ انِ ههُمْ كَانُ وْا ىُمْ اظَْلَمَ وَاطَْغَٰىِۗ   53 النجم  ٕ٘وَقَ وْمَ نُ وْحٍ مِّ

 54 القمر  ٔٔفَ فَتَحْنَآ ابَْ وَابَ السهمَاۤءِ بداَۤءٍ مُّن ْهَمِرٍْۖ 

ى وَجْوُ رَبِّكَ ذُو الْجلََٰلِ وَالْاِكْراَمَِۚ  ٕٙكُلُّ مَنْ عَلَي ْهَا فاَنٍْۖ   55 الرحن  ٕٚوهيَ ب ْقَٰ

 56 الواقعة  ٜٛفَ رَوْحٌ وهرَيْحَانٌ ەَۙ وهجَنهتُ نعَِيْمٍ 

نَكُمْ وَتَكَاثُ رٌ فِِ الْاَمْوَالِ   بَ ي ْ
نْ يَا لعَِبٌ وهلَذوٌْ وهزيِْ نَةٌ وهتَ فَاخُرٌۢ اَ الْحيََٰوةُ الدُّ  اِعْلَمُوْٓا انمه

جُ فَ تَ رَٰىوُ مُصْفَرًّا ثُمه يَكُوْنُ يهَِيْ  ثُمه  ٗ  وَالْاَوْلَادِِۗ كَمَثَلِ غَيْثٍ اعَْجَبَ الْكُفهارَ نَ بَاتوُ
نْ يَآ اِلاه  نَ اللََِّّٰ وَرضِْوَانٌ ِۗوَمَا الْحيََٰوةُ الدُّ  وهمَغْفِرَةٌ مِّ

حُطاَمًاِۗ وَفِِ الْاَٰخِرَةِ عَذَابٌ شَدِيْدٌَۙ
  ٕٓمَتَاعُ الْغُرُوْرِ 

 57 الحديد

ُ لَذمُْ عَذَابًا شَدِيْدًاِۗ انِ ه   58 المجادلة  ٘ٔهُمْ سَاۤءَ مَا كَانُ وْا يَ عْمَلُوْنَ اعََده اللََّّٰ

يََّْ  خْوَاننَِا الهذِيْنَ سَبَ قُوْنَا بِالْاِ انِ وَالهذِيْنَ جَاۤءُوْ مِنْۢ بَ عْدِىِمْ يَ قُوْلُوْنَ رَب هنَا اغْفِرْ لنََا وَلاِِ
  ٓٔࣖ انِهكَ رَءُوْفٌ رهحِيْمٌ  وَلَا بَذْعَلْ فيْ قُ لُوْبنَِا غِلاًّ للِّهذِيْنَ اَٰمَنُ وْا رَب هنَآ 

 59 الحشر

نَةً للِّهذِيْنَ كَفَرُوْا وَاغْفِرْ لنََا رَب هنَاَۚ انِهكَ انَْتَ الْعَزيِْ زُ الحَْكِيْمُ   61 الدمتحنة  ٘رَب هنَا لَا بَذْعَلْنَا فِت ْ

نْ عَذَابٍ الَيِْمٍ  يَ ُّهَا الهذِيْنَ اَٰمَنُ وْا ىَلْ ادَُلُّكُمْ عَلَٰى بِذَارَةٍ تُ نْجِيْكُمْ مِّ  60 الصّفّ   ٓٔيآَٰ

يَ ُّهَا الهذِيْنَ اَٰمَنُ وْٓا اِذَا نُ وْدِيَ للِصهلَٰوةِ مِنْ ي هوْمِ الْجمُُعَةِ فاَسْعَوْا اِلَّٰ ذكِْرِ اللََِّّٰ وَذَرُو  ا يآَٰ  62 الجمعة
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تُمْ تَ عْلَمُوْنَ الْبَ يْعَِۗ ذَٰ    ٜلِكُمْ خَي ْرٌ لهكُمْ اِنْ كُن ْ
َ لَا يَ هْ   اِنه اللََّّٰ

ُ لَذمُِْۗ دِى سَوَاۤءٌ عَلَيْهِمْ اَسْتَ غْفَرْتَ لَذمُْ امَْ لََّْ تَسْتَ غْفِرْ لَذمُِْۗ لَنْ ي هغْفِرَ اللََّّٰ
سِقِيْنَ    ٙالْقَوْمَ الْفَٰ

 63 الدنَٰفقون

ُ لَآ الَِٰوَ  لِ الْمُؤْمِنُ وْنَ اَللََّّٰ  64 التغابن  ٖٔاِلاه ىُوَِۗ وَعَلَى اللََِّّٰ فَ لْيَ تَ وكَه

 65 الطلاق  ٜفَذَاقَتْ وَبَالَ امَْرىَِا وكََانَ عَاقِبَةُ امَْرىَِا خُسْراً 

َ ىُوَ مَوْلَٰىوُ وَجِبَْيِْ   وَاِنْ تَظَٰهَراَ عَلَيْوِ فاَِنه اللََّّٰ
لُ اِنْ تَ تُ وْبَآ اِلَّ اللََِّّٰ فَ قَدْ صَغَتْ قُ لُوْبُكُمَاَۚ

لِكَ ظَهِي ْرٌ  كَةُ بَ عْدَ ذَٰ ىِٕ
ۤ
  ٗوَصَالِحُ الْمُؤْمِنِيْنََۚ وَالْمَلَٰ

 66 التحريم

ُ مِنْ شَيْءٍْۖ اِنْ انَْ تُمْ اِلاه فيْ  بْ نَا وَقُ لْنَا مَا نَ زهلَ اللََّّٰ قاَلُوْا بَ لَٰى قَدْ جَاۤءَنَا نَذِيْ رٌ ەَۙ فَكَذه
  ٜضَلَٰلٍ كَبِيْرٍ 

 67 الدلك

 68 القلم  ٖٗاِنه للِْمُتهقِيْنَ عِنْدَ رَبهِِّمْ جَنَّٰتِ النهعِيْمِ 

 69 الحاۤقةّ  ٖٔفْخَةٌ وهاحِدَةٌ َۙ فاَِذَا نفُِخَ فِِ الصُّوْرِ ن َ 

نْسَانَ خُلِقَ ىَلُوْعًاَۙ   71 الدعارج  ٜٔ۞ اِنه الْاِ

دْراَراًَۙ   70 نوح  ٔٔي ُّرْسِلِ السهمَاۤءَ عَلَيْكُمْ مِّ

ْ لَآ امَْلِكُ لَكُمْ ضَرًّا وهلَا رَشَدًا   72 الجن  ٕٔقُلْ اِنِِّ

يْلًا   73 الدزّمّل  ٓٔوَاصْبَْ عَلَٰى مَا يَ قُوْلُوْنَ وَاىْجُرْىُمْ ىَجْراً جمَِ

 74 الددّثرّ  ٗٔ تَمهِْيْدًاَۙ  ٗ  وهمَههدْتُّ لَو

 
َۙ
ضِرَةٌ ذٍ ناه اَ نَاظِرَةٌ َۚ  ٕٕوُجُوْهٌ ي هوْمَىِٕ  75 القيَٰمة  ٖٕاِلَّٰ رَبهِّ

ثُ وْراً  تَ هُمْ لُؤْلُؤًا مهن ْ  اِذَا راَيَْ تَ هُمْ حَسِب ْ
لَهدُوْنََۚ  76 الانسان  ٜٔ۞ وَيَطُوْفُ عَلَيْهِمْ وِلْدَانٌ مُُّّ

نْ مهاۤءٍ مههِيْنٍَۙ  مْ مِّ  77 الدرسلَٰت  ٕٓالَََّْ نَُْلُقْكُّ

نْ رهبِّكَ عَطاَۤءً حِسَابًاَۙ   78 النبأ  ٖٙجَزاَۤءً مِّ

 79 النَّٰزعَٰت  ٓٗنَ هَى الن هفْسَ عَنِ الْذوََٰىَۙ وَ  ٗ  افَ مَقَامَ رَبِّووَامَها مَنْ خَ 

رَه ٗ  مِنْ نُّطْفَةٍِۗ خَلَقَو ٛٔ ِۗٓ ٗ  مِنْ اَيِّ شَيْءٍ خَلَقَو  81 عبس  ٜٔ ِۗٓ ٗ  فَ قَده

لَمِيْنََۙ   80 التكوير  ٕٚاِنْ ىُوَ اِلاه ذِكْرٌ للِّْعَٰ

نْسَانُ مَا غَرهكَ بِرَبِّكَ الْكَريمَِْۙ  يَ ُّهَا الْاِ  82 الانفطار  ٙيآَٰ

نًا يهشْرَبُ بِهاَ الْمُقَرهبُ وْنَِۗ   83 الدطفّفين  ٕٛعَي ْ

 84 الانشقاق  ٘ٔ بَصِي ْراًِۗ  ٗ  بِو كَانَ  ٗ  بَ لَٰىَۛ اِنه رَبهو ٗٔ َۛٓ  يحهُوْرَ  لهنْ  انَْ  ظَنه  ٗ  انِهو

 
ِۗ
 85 البَوج  ٙٔفَ عهالٌ لِّمَا يرُيِْدُ

 86 الطارق  ٚيَهْرجُُ مِنْۢ بَ يْنِ الصُّلْبِ وَالت هراَۤىِٕبِِۗ 

 87 الاعلى  ٘ٔىِۗ فَصَلَّٰ  ٗ  وَذكََرَ اسْمَ رَبِّو
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 88 الغاشية  ٜٔوَاِلَّ الْجبَِالِ كَيْفَ نُصِبَتِْۗ 

 89 الفجر  ٕٕوهجَاۤءَ رَبُّكَ وَالْمَلَكُ صَفًّا صَفًّاَۚ 

 91 البلد  ٓٔوَىَدَيْ نَٰوُ النهجْدَيْنَِۙ 

هَاِۗ   90 الشمس  ٖٔفَ قَالَ لَذمُْ رَسُوْلُ اللََِّّٰ نَاقَةَ اللََِّّٰ وَسُقْي َٰ

ىَٓۙ  اِذَا ٓٓ ٗ  وَمَا يُ غْنِيْ عَنْوُ مَالوُ  92 اليّل  ٔٔ تَ رَدَّٰ

 ِۗ لًا فاَغَْنَٰٰ  93 الضحى  ٛوَوَجَدَكَ عَاۤىِٕ

 
ِۗ
 94 الشرح  ٗوَرَفَ عْنَا لَكَ ذكِْرَكَ

فِلِيْنََۙ   95 التين  ٘ثُمه رَدَدْنَٰوُ اَسْفَلَ سَٰ

َ يَ رَٰىِۗ   96 العلق  ٗٔالَََّْ يَ عْلَمْ بِانَه اللََّّٰ

نْ الَْفِ شَهْرٍِۗ  لَةُ الْقَدْرِ ەَۙ خَي ْرٌ مِّ كَةُ وَالرُّوْحُ فِي ْهَا باِِذْنِ رَبهِِّمَْۚ مِنْ كُلِّ  ٖليَ ْ ىِٕ
ۤ
تَ نَ زهلُ الْمَلَٰ

  ٗامَْرٍَۛ 
 97 القدر

َ مُُّْلِصِيْنَ لَوُ الدِّيْنَ ەَۙ حُنَ فَاۤءَ وَيقُِيْمُوا الصهلَٰوةَ وَيُ ؤْتُوا ال وةَ وَمَآ امُِرُوْٓا اِلاه ليَِ عْبُدُوا اللََّّٰ زهكَٰ
لِكَ دِيْنُ الْقَيِّ    ٘مَةِِۗ وَذَٰ

 98 البيّنة

ذٍ يهصْدُرُ النهاسُ اشَْتَاتًً ەَۙ ليُِّ رَوْا اعَْمَالَذمُِْۗ   99 الزلزلة  ٙيَ وْمَىِٕ

 011 العَٰديَٰت  ٛ ِۗٓ  لَشَدِيْدٌ  الخَْيْرِ  لِحُبِّ  ٗ  وَانِهو

 010 القارعة  ٚفَ هُوَ فيْ عِيْشَةٍ رهاضِيَةٍِۗ  ٙ َۙٓ ٗ  فاَمَها مَنْ ثَ قُلَتْ مَوَازيِنُو

 012 التكاثر  ٖكَلاه سَوْفَ تَ عْلَمُوْنََۙ 

تِ وَتَ وَاصَوْا بِالحَْقِّ ەَۙ وَتَ وَاصَوْا بِالصهبَِْ  لِحَٰ  013 العصر  ٖࣖ اِلاه الهذِيْنَ اَٰمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصَّٰ

 014 الذمزة  ٘وَمَآ ادَْرَٰىكَ مَا الْحطَُمَةُ ِۗ 

 015 الفيل  ٖ وهارَْسَلَ عَلَيْهِمْ طيَ ْراً ابََابيِْلََۙ 

نْ خَوْفٍ  نْ جُوعٍْ ەَۙ وهاَٰمَنَ هُمْ مِّ  016 قريش  ٗࣖ الهذِيْٓ اطَْعَمَهُمْ مِّ

 017 الداعون  ٘الهذِيْنَ ىُمْ عَنْ صَلَاتِِِمْ سَاىُوْنََۙ  ٗفَ وَيْلٌ للِّْمُصَلِّيْنََۙ 

 018 الكوثر  ٕفَصَلِّ لرَِبِّكَ وَانَْْرِْۗ 

 
ِۗ
بِدُوْنَ مَآ اعَْبُدُ فرون  ٘وَلَآ انَْ تُمْ عَٰ  019 الكَٰ

 001 النصر  ٕوَراَيَْتَ النهاسَ يَدْخُلُوْنَ فيْ دِيْنِ اللََِّّٰ افَْ وَاجًاَۙ 

 000 اللهب  ٖسَيَصْلَٰى نَاراً ذَاتَ لَذَبٍَۙ 

 
َۚ
ُ الصهمَدُ  002 الاخلاص  ٕاَللََّّٰ

 003 الفلق  ٖوَمِنْ شَرِّ غَاسِقٍ اِذَا وَقَبََۙ 

 004 الناس  ٖالَِٰوِ النهاسَِۙ 
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f. Setelah selesai membaca Qolbul Qur‟an, kemudian ustadz 

yang memimpin membaca doa yang diamini seluruh santri. 

Doanya sebagai berikut: 

اللهم صل بسم الله الرحمن الرحيم .الحمد لله رب العالدين حدا يوافي نعمو ويكافئ مزيده. 
وسلم على سيدنا محمد وعلى ال سيدنا محمد. اللهم اصلح قلوبنا وازل عيوبنا وتولنا في الحسنٰ 
وزينا بالتقوى واجمع لنا خير الاخرة والاولّ وارزقنا طاعتك ما ابقيتنا. اللهم يسرنا لليسرى 

وعذاب وجنبنا العسرى واعذنا من شرور انفسنا وسيئات اعمالنا واعذنا من عذاب النار 
القبَ وفتنة المحيا والدمات وفتنة الدسيح الدجال. اللهم انا نسالك الذدى والتقى والعفاف 
والغناء. اللهم انا نستودعك  ادياننا وابداننا وخواتيم اعمالنا وانفسنا واىلينا واحبابنا وسائر 

 نسالك العفو الدسلمين. وجميع ما انعمت بو علينا وعليهم من امور الاخرة والدنيا. اللهم انا
والعافية في الدين والدنيا والاخرة. ربنا اتنا في الدنيا حسنة وفي الاخرة حسنة وقنا عذاب 
النار. جزى الله عنا محمدا صلى الله عليه وسلم ما ىو اىلو. سبحان ربك رب العزة عما يصفون وسلام على 

 الدرسلين والحمد لله رب العالدين.
Dalam pembacaan Qolbul Qur‟an sebagian santri ada 

yang membaca dengan sistem “Bin-Nadzri” (dengan 

membuka al-Qur‟an) terutama bagi santri baru , ada juga 

yang membacanya dengan sistem “Bil-Ghaib” (dengan tanpa 

melihat al-Qur‟an), dikarenakan banyak santri yang sudah 

hafal ayat-ayat Qolbul Qur‟an tersebut. Ada juga kendala 

santri yang tidak mengikuti kegiatan tersebut, sebab karena 

mengantuk dan ada juga santri yang terlambat dalam 

mengikuti kegiatan tersebut.  

Dan untuk para pengurus tidak akan tinggal diam 

dengan adanya semua kendala dalam kegiatan tersebut. 

Berikut hasil wawancara dengan saudara Shelahudin Aufa 

selaku kordinator keamanan untuk mengatasi kendala di 

atas: 

“Para pengurus selalu bersikap disiplin dan tegas 

terhadap santri yang tidak mengikuti pembacaan Qolbul 

Qur‟an atau bermalas-malasan, pada awal ataupun 

pertengahan kegiatan dan memberi sanksi kepada santri 

yang telat dalam mengikuti kegiatan. Para pengurus 

juga melakukan latihan dan pembelajaran bagi santri 

yang belum terlalu lancar dalam membaca al-Qur‟an 

khususnya ayat-ayat yang termasuk dalam Qolbul 

Qur‟an” 
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2.  Makna tradisi pembacaan Qolbul Qur’an di Pondok Pesantren 

Daar Al-Furqon Janggalan Kudus 

Kehadiran Al-Qur‟an yang begitu direspon dan diresepsi oleh 

masyarakat Muslim sangatlah beragam. Salah satunya adalah 

praktik pembacaan Al-Qur‟an di kalangan Muslim tertentu yang 

dilakukan secara sendiri-sendiri dan kadang kala dilakukan secara 

bersama-sama. Hal tersebut memiliki motivasi yang beragam, baik 

motivasi keagamaan untuk memperoleh fadhilah maupun motivasi 

sosial, atau tertarik pada aspek bagaimana memahami isi 

kandungannya dan aspek keindahannya, dan lain sebagainya. 

Seperti praktik pembacaan Qalbul Qur‟an yang diamalkan oleh 

santri Pondok Pesantren Daar Al-Furqon. 

Menurut K.H. Abdul Basith sebagai pengasuh Pondok 

Pesantren Daar Al-Furqon, makna pembacaan Qolbul Qur‟an ini 

adalah sebagai bentuk wirid agar mendapatkan berkah dari Al-

Quran. Jadi siapapun yang membacanya, menjiwainya dan 

mengamalkannya bisa mempunyai jiwa yang selamat, selamat dari 

penyakit, selamat dari sifat-sifat yang kurang bailk seperti sifat 

sombong, sifat hasud, sifat pendendam dan sifat pemarah dan 

diharapkan bisa hilang dihati-hati kita. Ataupun kita berbuat salah, 

berbuat khilaf akan disadarkan cepat oleh Allah SWT sehingga 

kesalahannya tidak berlarut-larut. Seperti yang tertera pada 

pembukaan Kitab Qolbul Qur‟an yaitu: 

“Koyo dawuhe Gusti Rasulullah SAW, mengkene dawuhe: 

Qur‟an iku ono telung puluh juz, suratane ono satus pat belas 

kabeh surat mou ono atine dewe-dewe, sopo-sopo apal ing atine 

surat mou mangka kaya ngatamake Qur‟an peng sewu ambalan, 

lan kaya ngibadah haji lan kaya ngibadah umroh lan kaya 

shadaqah emas sakgunung Uhud.” 
 

Jika diartikan kedalam bahasa Indonesia, kurang lebih 

memiliki arti: 

“Al-Qur‟an itu terdiri dari 30 juz, 114 surat, tiap-tiap surat 

tersebut memiliki hati (qalb) masing-masing. Barang siapa yang 

menghafal Hati (qalb) dari setiap surat-surat Al-Qur‟an tersebut 

maka seperti mengkhatamkan Al-Qur‟an sebanyak 1000x, 

melakukan ibadah haji dan umroh dan bagaikan bershadaqah 

emassebesar gunung Uhud.” 

Hal tersebut juga dikuatkan dengan hadits Rasulullah: 
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حدثنا محمد بن سعيد، حدثنا حيد بن عبد الرحن، عن الحسن بن صالح، عن ىارون أبّ محمد، عن مقاتل بن 
القرآن يس، من  قلب  شيء قلبا، وإن إن لكل »حيان، عن قتادة، عن أنس، قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 

 « قرأىا، فكأنما قرأ القرآن عشر مرات
Artinya: 

Muhammad bin Sa‟id menceritakan kepada kami, Humaid bin 

Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Shalih, 

dari Harun Abi Muhammad, dari Muqattil bin Hayyan, dari 

Qatadah, dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Sesungguhnya setiap sesuatu memiliki hati dan sesungguhnya hati 

Al-Qur‟an adalah surah Yaasin. Barangsiapa yang membacanya 

maka dia seakan-akan telah membaca Al-Qur‟an sebanyak sepuluh 

kali” 

Dari kandungan makna hadits diatas menurut K.H. Abdul 

Basith “Surat Yasin Adalah Qolbul Qur‟an sedangkan setiap surat 

itu mempunyai qolbu masing-masing, qolbu sendiri-sendiri. Setiap 

surat mempunyai ayat-ayat yang menjadi qolbunya”. Qolbul 

Qur‟an adalah bentuk dari wirid Al-Qur‟an yang dari setiap 

sesuatu itu punya inti dan punya hati (qalbun) dan dibalik qalbun 

itu ada keberkahan yang luar biasa. Beliau memiliki keyakinan 

keberkahan yang luar biasa bisa didapatkan dengan 

merealisasikannya dalam bentuk istiqomah mengamalkan 

pembacaan Qolbul Qur‟an secara rutin untuk para santri Pondok 

Pesantren |Daar Al-Furqon. 

Wafa Asrofi berpendapat bahwa makna pembacaan Qolbul 

Qur‟an adalah agar menjadikan hati dan pikiran semakin tenang. 

Sehingga dalam tujuannya menuntut ilmu dan menghafal Al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Daar Al-Furqon mendapatkan ilmu 

yang bermanfaat. Ungkapnya “Sesuatu yang saya rasakan setelah 

selesai membaca Qalbul Qur‟an adalah hati dan pikiran saya 

merasa tenang. Sehingga saya bisa memfokuskan hati dan pikiran 

saya menuntut ilmu di Pondok Pesantren Daar Al-Furqon.” 

Rizki Fahrezi juga berpendapat bahwa makna dari pembacaan 

Qalbul Qur‟an ini selain untuk mendapatkan keberkahan 

didalamnya juga untuk memperlancar hafalan Qur‟annya. Dalam 

ungkapannya “Melalui amalan pembacaan Qolbul Qur‟an ini 

alhamdulillah selain mendapatkan berkahnya tentu memperlancar 

hafalan Al-Qur‟an yang sudah pernah disetorkan ke pengasuh 

pondok” 
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C. Analisis Data Hasil Penelitian 

1.  Analisis tentang Tradisi Pembacaan Qolbul Qur’an di Pondok 

Pesantren Daar Al-Furqon Janggalan Kudus 

Tradisi merupakan sesuatu yang diciptakan, pada dasarnya 

semua tradisi tercipta karena bermacam-macam dalam sebuah 

perkembangan seiring berjalannya waktu. Adapun tradisi ini juga 

dapat berpengaruh dalam sistem pendidikan dengan pola yang baik 

dengan menjadikannya bentuk dari sebuah tradisi, tradisi ini juga 

dapat berubah ketika mendapatkan kehendak dari yang 

bersangkutan ataupun dari kehendak pengasuh pondok pesantren.
8
. 

Dalam tradisi yang ada di pondok pesantren tidak hanya 

diajarkan cara membaca al-Qur‟an yang benar dan baik saja, tetapi 

seluruh santri pondok pesantren juga dianjurkan untuk bisa 

memahami isi kandungan dari Al-Qur‟an, keutamaan-keutamaan 

Al-Qur‟an, dan fadhilah-fadhilah dari Al-Qur‟an. Dikarenakan Al-

Qur‟an adalah sumber dari sebuah pendidikan, dan petunjuk bagi 

umat manusia yang beriman, Al-Qur‟an juga memiliki fungsi 

untuk dijadikan sebagai pelajaran, penerangan, dan pembimbing 

yang lurus bagi umat manusia agar kehidupannya menjadi yang 

lebih baik. 

Kegiatan tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an di Pondok 

Pesantren Daar Al-Furqon ini adalah sebuah tradisi yang turun 

temurun yang diwariskan dan diamanahi oleh pengasuh kepada 

santri untuk menjalankan kegiatan ini, selalu menjaganya agar 

kegiatan ini berjalan dengan baik dan kondusif. Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap sabtu malam setelah shalat isya berjamaah. 

Tradisi ini dimulai sejak pengasuh pondok sebelumnya masih 

hidup dan dijalankan terus-menerus sampai sekarang. 

Tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an di Pondok Pesantren Daar 

Al-Furqon mempunyai cerminan dari sebuah keistiqomahan yang 

mengharapkan keberkahan, keridhoan, syafaat dan kemuliaan 

untuk semua santri di Pondok Pesantren Daar Al-Furqon ini. 

Dengan kegiatan yang selalu membiasakan dalam membaca al-

Qur‟an dan meningkatkan kualitas ibadah dan kedekatan kepada 

Allah SWT yang langsung terkait dengan resapan dari isi 

kandungan al-Qur‟an dan secara tidak langsung kita sebagai 

seorang hamba akan selalu bercengkrama langsung dengan Allah 

SWT. Dalam kegiatan ini juga banyak kemanfaatan bagi santri 

Pondok Pesantren Daar Al-Furqon, manakala untuk mengisi 
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waktu-waktu mereka selama di pondok pesantren, maka diadakan 

kegiatan pembacaan surat-surat pilihan yang wajib diikuti oleh 

seluruh santri di pondok pesantren tersebut. 

Peneliti menganalisis bahwa kegiatan pembacaan Qolbul 

Qur‟an ini sangatlah baik dan bagus, dikarenakan kegiatan ini 

berjalan dengan lancar, adapun dengan melihat para santri dalam 

mengikuti kegiatan sudah sepantasnya untuk dilestarikan dan 

dijaga dengan baik demi mewaris amal-amal dari para salafus 

shalih, sedangkan dengan para salafus shalih membaca dan 

mendengarkannya secara tartil, mentadabburinya, penuh tata 

krama, khusyu‟, taddakur, tunduk, penuh harap, dan menangis 

karena ma‟rifat kepada Allah dan memahami ayat-ayatnya. 

Tindakan ini adalah sebuah wujud dari keahlian dan keimanan 

mereka kepada Al-Qur‟an.
9
 Semoga Kegiatan di atas dapat 

diteladani dan dilaksanakan oleh para penyelenggara lembaga 

dakwah maupun pendidikan formal dan non formal dimanapun 

berada. 

2.  Analisis tentang Pemaknaan Tradisi Pembacaan Qolbul 

Qur’an di Pondok Pesantren Daar Al-Furqon Janggalan 

Kudus 

Al-Qur‟an tak hanya menjadi mukjizat bagi Nabi 

Muhammad karena kita sebagai umatnya pun bisa merasakan 

fadhillah surat-surat yang ada dalam Al-Qur‟an. Memang 

Kalamullah ini bukanlah bacaan biasa sehingga ada banyak 

keutamaan yang bisa diraih jika kita rutin ataupun bersungguh-

sungguh membacannya. 

Selain berbuah pahala, bagi umat islam yang mendawamkan 

Al-Qur‟an akan mendapatkan keutamaan lain. Hal ini pun 

diperkuat dengan banyaknya hadist Rasulullah yang menyatakan 

tentang keutamaan suatu ayat atau surat. Salah satunya adalah 

pembacaan Qolbul Qur‟an.
10

 

Mengungkap makna dibalik tradisi pembacaan Qolbul 

Qur‟an, di sini peneliti akan menggunakan teori Sosiologi 

Pengetahuan. Dalam teori ini ada tiga kategori makna yaitu; makna 

objektif, makna ekspresif, dan makna dokumenter.  

 

 

                                                 
9
 Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki, Keistimewaan-Keistimewaan 

AlQur‟an (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001) 
10

 https://www.kabarmakkah.com/2016/04/fadhilah-dan-keutamaan-surat-

ali-imron.html 



 

53 

a. Makna Objektif 
Makna objektif, adalah makna yang ditemukan oleh 

konteks sosial dimana tindakan tersebut berlangsung.
11

 Juga 

dapat diartikan untuk memandang praktik tradisi pembacaan 

Qolbul Qur‟an sebagai suatu kewajiban dan rutunitas yang 

harus dilaksanakan. Sehingga menjadi suatu pembiasaan yang 

akhirnya terbentuk dalam suatu amalan dan menunjukkan 

prilaku khas santri Pondok Pesantren Daar Al-Furqon. 

Hasil wawancara dengan santri Pondok Pesantren Daar 

Al-Furqon tidak sedikit dari mereka yang memahami tradisi 

Pembacaan Qolbul Qur‟an ini merupakan kewajiban yang harus 

mereka laksanakan dan juga merupakan bagian peraturan 

pondok pesantren. Sebagai santri, tentunya melaksanakan 

peraturan pondok pesantren merupakan kewajiban yang mesti 

mereka lakukan. Karena mereka berkeyakinan bahwa apa yang 

menjadi peraturan dan apa yang diperintahkan oleh pengasuh 

pondok pasti memliki manfaat baik untuk mereka. 

Di antara para santri Pondok Pesantren ada juga yang 

mengetahui manfaat yang diperoleh dari tradisi pembacaan 

Qolbul Qur‟an ini. Tidak sedikit dari mereka yang dapat 

menyebutkan manfaat dari tradisi tersebut, seperti santri yang 

bernama Wafa Asrofi. Ia menyebutkan manfaat dari tradisi 

pembacaan Qolbul Qur‟an ini adalah sebagai pemberi syafaat 

bagi yang mengemalkannya.
12

 

Namun tidak sedikit pula dari beberapa santri yang masih 

kurang faham dari makna tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an, 

artinya mereka belum mengetahui makna keseluruhan tradisi 

tersebut. Mereka juga belum merasakan pengaruh dari tradisi 

tersebut. Walaupun mereka tidak mengetahui makna dari tradisi 

pembacaan Qolbul Qur‟an, semangat mereka dalam 

melaksanakan tradisi tersebut tidak berkurang. Hal itu dapat 

dilihat dari keikutsertaan mereka dalam tradisi tersebut. Mereka 

tetap rutin melaksanakannya.
13

 

Sementara itu, alasan pengasuh Pondok Pesantren Daar 

Al-Furqon mewajibkan para santri untuk melaksanakan tradisi 

pembacaan Qolbul Qur‟an karena tradisi tersebut merupakan 
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amalan yang beliau dapat secara turun temurun dari Kyai beliau 

dulu. Selain itu, tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an ini 

merupakan upaya batiniyyah dalam bertaqarrub kepada Allah 

swt, yang mana manfaatnya ialah memberikan ketenangan dan 

juga kedamaian hati. Sebagaimana lazim diketahui sebagai 

manusia yang berpotensi mendapatkan cobaan, maka kita perlu 

lebih dekat dengan Allah swt. Yang mana dengan upaya kita 

melaksanakan tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an diharapkan 

kita dapat lebih dekat dan diberikan ketenangan dan kedamaian 

hati oleh Allah .
14

 

Peran pengurus dalam pelaksanaan tradisi pembacaan 

Qolbul Qur‟an ini sangat krusial. Pengurus senantiasa 

memberikan motivasi serta meningkatkan semangat santri 

dalam mengamalkan tradisi ini. Karenanya, membutuhkan 

kesadaran tinggi bagi santri dalam mengamalkan tradisi tanpa 

bimbingan langsung oleh pengasuh. Pengurus sendiri memiliki 

keyakinan bahwa menutut ilmu di pesantren ibarat naik bus 

kota, santri diibaratkan penumpangnya dan Kiyai itu sebagai 

sopirnya. Kepatuhan terhadap pengasuh merupakan hal mutlak 

yang harus dilakukan. Karena apa yang diperintahkan oleh 

pengasuh pasti memilki manfaat tersendiri.
15

  

Tabel 4.3: Makna objektif tradisi pembacaan 

Qolbul Quran 

Tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an di Pondok Pesantren Daar 

Al-Furqon ini merupakan kegiatan yang apabila senantiasa 

diamalkan maka akan memberikan banyak manfaat dan 

keberkahan. Dapat merasakan ketenangan dan kedamaian 

hati serta bertambah semangat dalam beribadah. Selain itu 

dapat mendekatkan diri kepada Allah swt dan juga sebagai 

pemberi syafaat kelak di hari akhir 

 

Dapat disempulkan bahwa makna objektif adalah makna 

yang ditetapkan oleh kondisi sosial dimana kegiatan tersebut 

berlangsung. Sedangkan makna objektif dalam tradisi ini adalah 

untuk melatih diri agar senantiasa dapat mengamalkan tradisi 

pembacaan Qolbul Qur‟an tersebut dengan rutin. Karena akan 

banyak manfaat dan keberkahan yang diperoleh setelah 
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mengamalkannya. Adapun perubahan yang dapat dirasakan 

yaitu menjadi lebih disiplin, hati merasa lebih tenang, damai 

serta bertambah semangat dalam beribadah. Selain dapat 

mendekatkan diri kepada Allah swt, dengan menjalankan tradisi 

ini dapat memberi syafaat kelak di hari akhir. 

Makna objektif merupakan hal yang dapat diamati 

perubahan secara langsung. Apabila santri dan pengurus setelah 

mengamalkan pembacaan Qolbul Qur‟an ini tidak mengalami 

perubahan, maka bisa jadi ketika prosesi pembacaan mereka 

yang sedang melaksanakan pembacaan surah Yāsin tidak 

bersungguh-ungguh mengharap ridho Allah Swt. Karena 

dengan mengharap ridho-Nya perasaan tenang, tentram dan 

damai akan terjadi pada kita semua serta kita mendapatkan 

nikmat yang tidak diduga-duga yang diberikan Allah Swt. 

b. Makna Ekspresif 

Makna ekspresif adalah makna yang ditunjukkan oleh 

aktor (pelaku tindakan).
16

  Makna ekspresifnya, tentu ada 

beberapa ragam perbedaan. Karena, bagi pelaku pembacaan 

Qolbul Qur‟an dimaknai sebagai pemberi syafaat, bisa 

membuat hati menjadi damai dan tenang, sebagai wirid dan 

sebagai do‟a. Makna ekspresif tersebut dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa poin penting yaitu bahwa dengan tradisi 

pembacaan Qolbul Qur‟an ada makna yang menunjukkan 

makna praktis sebagai bentuk pembiasaan, maupun sebagai 

bentuk upaya atau riyaḍah setiap santri lewat amalan atau wirid 

yang dilakukan setiap harinya di Pondok Pesantren. Tradisi 

pembacaan Qolbul Qur‟an juga menunjukkan makna 

ketundukan dan rasa patuh kepada guru maupun terhadap 

peraturan Pondok Pesantren. Dalam makna ekspresif terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu: 

1.  Makna ekspresif menurut pengasuh 

Dari hasil wawancara dengan pengasuh Pondok 

Pesantren Daar Al-Furqon menjelaskan bahwa tradisi 

pembacaan Qolbul Qur‟an diwajibkan karena tradisi ini 

sudah beliau dapat sejak dulu dari pondok pesantren, di sana 

tradisi tersebut dijadikan kewajiban. Selain itu, tradisi 

pembacaan Qolbul Qur‟an diyakini sebagai upaya 

bertaqarrub kepada Allah swt. Diharapkan dengan 

melestarikan tradisi tersebut, seluruh santri Pondok 
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Pesantren dapat lebih dekat kepada Allah swt.
17

 

Karena begitu besarnya manfaat dari tradisi 

pembacaan Qolbul Qur‟an bagi santri Pondok  Pesantren, 

juga dapat menanamkan rasa kecintaan terhadap Al-Qur‟an 

dengan cara membacanya dan mengamalkannya. Karena 

sebaik-baik manusia adalah orang yang mau belajar Al-

Qur‟an dan mengamalkannya. Juga dengan mewajibkan 

pembacaan Qolbul Qur‟an, maka pengasuh telah menjaga 

tradisi di Pondok Pesantren Daar Al-Furqon. 

2.  Makna ekspresif menurut pengurus 

Tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an merupakan 

kegiatan yang wajib diikuti oleh seluruh santri  pondok 

Pesantren tanpa terkecuali dan hingga saat ini tradisi tersebut 

masih tetap dilaksanakan dengan sangat baik yang dalam 

mengamalkannya diperlukan keistiqomahan seluruh santri, 

agar dalam diri santri sendiri merasakan adanya perubahan 

dari apa yang telah diamalkan setiap harinya. 

Tujuan dari tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an ini 

menurut pengurus adalah melatih santri untuk senantiasa 

mengamalkan tradisi yang ada di pondok pesantren, sebagai 

pembiasaan dan pelatihan terhadap diri para santri supaya 

terbiasa dalam berinteraksi dengan Al-Qur‟an, juga 

melaksanakan amanah dari pengasuh agar tradisi tersebut 

dapat bermanfaat dan berkembang serta berdampak positif 

terhadap pembacanya. Tidak hanya itu saja pembentukkan 

karakter santri dapat dilihat dengan aktif tidaknya dalam 

kegiatan tersebut. Banyak santri yang masih kurang 

menyadari hal ini dikarenakan kurang memahami fungsi dari 

tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an. Oleh karena itu tugas bagi 

pengurus ialah memberikan wawasan agar santri ketika 

mengamalkannya menjadi lebih semangat. Selain itu, tradisi 

ini pun memiliki manfaat sebagai pemberi syafaat kelak di 

akhirat.
18

 

3.  Makna ekspresif menurut santri 

Dari hasil wawancara terhadap para santri 

dihubungkan dengan teori makna ekspresif bisa dinyatakan, 

bahwa sebagian besar santri melaksanakan tradisi 
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pembacaan Qolbul Qur‟an adalah sebagai sebuah kewajiban 

yang harus dilakukan, sudah menjadi peraturan Pondok 

Pesantren dan merupakan amalan yang diberikan oleh 

pengasuh. Sebagian besar santri hanya memahami tradisi 

pembacaan Qolbul Qur‟an sekedarnya saja. Artinya tidak 

mengetahui makna keseluruhan tradisi tersebut dan hanya 

untuk ngalap barakah.  Meskipun mereka tidak mengetahui 

tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an secara mendalam namun 

semangat dan antusias santri dalam mengikuti kegiatan 

sangat tinggi.
19

 

Jika sudut pandang ke santri maka makna 

ekspresifnya tentang tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an, 

penulis menganalisis bahwa tradisi di Pondok Pesantren 

Daar Al-Furqon memiliki keutamaan tersendiri bagi 

pembacanya. Namun, tidak semua santri memiliki anggapan 

yang sama dengan santri lain mengenai makna tradisi 

pembacaan Qolbul Qur‟an yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Daar Al-Furqon tersebut. Tidak hanya penilaian 

saja yang didapatkan melalui makna ini melainkan perasaan 

setelah melaksanakan suatu tradisi pembacaan Qolbul 

Qur‟an di Pondok Pesantren Daar Al-Furqon 

Beberapa santri yang memaknai tradisi pembacaan 

Qolbul Qur‟an sebagai pemberi syafaat bagi yang 

mengamalkannya.  Santri yang bernama Riski Fahrezi 

menyatakaan bahwa Qolbul Qur‟an ini juga diyakini sebagai 

doa.
20

 

Tabel 4.4: Makna ekspresif tradisi pembacan Qolbul 

Qur‟an 

Pengasuh Pengurus Santri 

 Sebagai 

bentuk 

keberhasilan 

menjaga 

tradisi melalui 

santri dan 

pengurus 

 Sebagai 

 Permohonan 

syafaat kelak di 

akhirat 

 Sebagai bentuk 

kepatuhan 

kepada 

pengasuh 

 Sebagai 

pemberi 

Syafaat 

 Doa 

 Nglalap 

barokah dari 

pengasuh 
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upaya 

bertaqarrub 

kepada Allah 

 

Dapat disempulkan bahwa makna ekspresif adalah 

penilaian dari setiap peristiwa yang sedang terjadi terhadapnya. 

Bukan hanya penilaian saja yang diperoleh melalui makna ini 

melinkan perasaan setelah melakukan suatu tradisi pembacaan 

Qolbul Qur‟an di Pondok Darusslam Daar Al-Furqon Janggalan 

Kudus. Jika sudut pandang ke pengasuh, maka makna 

ekspresifnya adalah keberhasilan dalam melestarikan dan 

menjaga tradisi yang ada di Pondok Pesantren Daar Al-Furqon 

melalui santri dan pengurus dan sebagai upaya mendekatkan 

diri kepada Allah. Jika sudut pandang ke pengurus maka makna 

eskpresifnya tentang kepatuhan kepada pengasuh supaya 

mengharapkan berkah dan supaya bisa memberikan syafaat di 

akhirat nanti. Sedangkan, untuk santri penilaiannya mengenai 

makna ekspresifnya adalah sebagai sebuah doa agar di akhirat 

nanti bisa mendapatkan syafaat dan supaya mendapat 

keberkahan dari pengasuh pondok . 

c.  Makna Dokumenter 

Makna dokumenter, ialah makna yang tersirat atau 

tersembunyi, sehingga aktor (pelaku tindakan) tersebut 

sepenuhnya tidak menyadari bahwa suatu aspek yang 

diekspresikan menunjukkan kepada budaya secara 

keseluruhan.
21

  Makna dokumenter dari tradisi pembacaan 

Qolbul Qur‟an ini sesungguhnya dapat diketahui jika diteliti 

secara mendalam, karena makna dokumenter adalah makna 

yang tersirat dan tersembunyi, yang secara tanpa disadari bahwa 

dari satu praktik pembacaan Qolbul Qur‟an ini dapat menjadi 

suatu kebudayaan yang menyeluruh dan terus-menerus.  

Tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an menimbulkan tiga 

resepsi terhadap santri : Pertama, sebagai kegiatan atau keadaan 

yang mana santri hanya beranggapan bahwa tradisi tersebut 

merupakan wujud tradisi yang telah ada dan dilakukan. Kedua, 

tradisi religius atau praktik keberagamaan, yaitu santri 

menerima suatu keadaan yang telah mereka lakukan sebagai 

bentuk praktik umat beragama terlebih kehidupan di Pondok 

Pesantren dengan mengambil manfaat dari tradisi tersebut. 

Ketiga, tradisi simbolis, yaitu santri beranggapan bahwa apa 
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yang mereka lakukan ialah makna yang sesuai dengan lokus 

yang melingkupinya. 

Bagi para aktor tradisi ini bukan sebuah tindakan yang 

asing. Kegiatan ini sudah diamalkan secara turun temurun oleh 

santri pondok pesantren Daar Al-Furqon. Terjadinya hal ini 

dikarenakan para aktor yang mengamalkan tradisi ini memiliki 

pemahaman adanya manfaat yang akan diperoleh. Seperti 

menjadikan diri lebih dekat kepada Allah swt serta ketenangan 

dan kedamaian hati. 

Menurut pengasuh tradisi ini merupakan kegiatan yang 

baik untuk diamalkan oleh seluruh santri Pondok Pesantren 

Daar Al-Furqon. Dikarenakan dari pengamalan yang telah 

dilaksanakan oleh para santri pastinya mendatangkan berbagai 

macam manfaat. Walaupun pada awalnya para santri masih 

kurang memahami manfaat tersebut, namun dengan istiqomah 

dan yakin untuk mengamalkan tradisi  tersebut, maka mereka 

akan memperoleh keberhasilan.  

Berbagai macam tradisi ini sangatlah dijaga 

kelestariannya di lingkungan pondok pesantren. Seperti yang 

terjadi di Pondok Pesantren Daar Al-Furqon Kudus, tradisi 

pembacaan Qolbul Qur‟an senantiasa diamalkan hingga kini 

oleh seluruh santri Pondok pesantren. Tanpa mereka menyadari 

hal ini ialah suatu pembacaan Al-Qur‟an yang telah menjadi 

suatu kebudayaan yang menyeluruh. Menurut penulis makna 

dokumenter dari tradisi ini adalah kegiatan yang dapat 

menjadikan santri menjadi orang yang lebih taat dalam 

beragama, Khususnya yang berakaitan dengan Allah swt 

(hablun minallāh) maupun juga dengan sesama manusia (hablun 

minannās). Seperti halnya mereka telah mengamalkan dan 

membudayakan pembacaan surat dalam Al-Qur‟an yang 

senantiasa dibaca dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 4.5: Makna dokumenter tradisi pembacaan 

Qolbul Qur’an 

Makna dokumenter dari tradisi Qolbul Qur‟an di Pondok 

Pesantren  Daar Al-Furqon Kudus ini adalah kegiatan yang 

dapat menjadikan santri menjadi orang yang lebih taat dalam 

beragama, Khususnya yang berakaitan dengan Allah swt 

(hablun minallāh) maupun juga dengan sesama manusia 

(hablun minannās). Seperti halnya telah mengamalkan dan 

membudayakan pembacaan Qolbul Qur‟an yang senantiasa 

dibaca dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dapat disimpulkan bahwa makna dokumenter dari 

tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an ini adalah kegiatan yang 

dapat menjadikan pembacanya menjadi orang yang dekat 

dengan Allah swt dan taat dalam menjalani perintah-Nya. 

Bagi para pembaca, tradisi ini bukan sebuah tindakan 

yang asing. Kegiatan ini sudah diamalkan secara turun 

temurun oleh santri Pondok Pesantren Daar Al-Furqon. 

Terjadinya hal ini dikarenakan para pembaca yang 

mengamalkan tradisi ini memiliki pemahaman adanya 

manfaat yang akan diperoleh. Seperti menjadikan diri lebih 

dekat kepada Allah swt serta taat dalam menjalani perintah-

Nya suapaya memiliki ketenangan dan kedamaian didalam 

hati. 
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